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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

maka peneliti menggarisbawahi beberapa poin yang menjadi kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Upaya BMT UGT Sidogiri Capem Bulak dalam meningkatkan 

likuiditasnya melalui Sistem Pengoperasian Jasa dan Sistem Penyampaian 

Jasa cukup optimal. Pada Sistem Pengoperasian Jasa, upaya yang dilakukan 

oleh BMT UGT Sidogiri Capem Bulak adalah dengan melakukan inovasi 

produk, perbaikan kualitas sumberdaya manusia, dan mematuhi prosedur 

yang dijalankan. Sedangkan pada Sistem Penyampaian Jasa, BMT 

mengoptimalkan pelayanan yang diberikan kepada anggota, menjalin 

komunikasi dengan anggota, dan menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung bagi anggota. Penilaian upaya-upaya BMT tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan Cash Ratio dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) yang menunjukkan tren yang positif. Cash Ratio BMT 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan mulai dari 1,73% pada Juli 

2014 menjadi 7,25% pada Agustus 2014. Ini adalah kenaikan tertinggi 

selama kurun waktu berjalan. Sedangkan dari sisi FDR, FDR BMT UGT 

Sidogiri Capem Bulak dari Juni 2014 sampai dengan November 2014 

berada pada tren menurun. Rasio penurunan FDR rata-rata sebesar 0,4%. 
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Meskipun mengalami penurunan pada tiap bulan selama periode berjalan, 

namun kondisi keuangan inilah yang cukup baik bagi BMT. Pasalnya, 

semakin rendah rasio FDR menunjukkan semakin tinggi likuiditas dari 

BMT. Sebaliknya, FDR yang semakin tinggi mengindikasikan terjadinya 

kelemahan likuiditas bagi BMT. 

2. Kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh BMT UGT Sidogiri Capem 

Bulak digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu kelemahan dari ruang 

lingkup internal dan kelemahan dari ruang lingkup eksternal. Adapun 

kelemahan dari internal adalah: (1) Kelemahan dalam pembiayaan 

murabah{ah; (2) Kelemahan dalam sumberdaya manusia. Sedangkan 

kelemahan yang berasal dari eksternal BMT adalah: (1) Kredit macet 

anggota; (2) Peraturan baru dari BMT Pusat. 

Kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi oleh BMT UGT Sidogiri 

Capem Bulak melalui: (1) Pemilihan calon anggota dan verifikasi data yang 

lebih selektif dan akurat; (2) Pemahaman job description dan 

tanggungjawab yang jelas di dalam organisasi; (3) Mengikuti setiap 

pelatihan dan pembinaan; (4) Menjalin komunkasi yang solid di antara 

semua karyawan; (5) Memaksimalkan fungsi monitoring dengan baik;        

(6) Memperbaharui informasi berkelanjutan yang bersumber dari instruksi 

atasan. 

B. Saran 

1. Upaya BMT UGT Sidogiri Capem Bulak dalam meningkatkan 

likuiditasnya melalui Sistem Pengoperasian Jasa dan Sistem Penyampaian 
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Jasa dalam waktu berjalan cukup berhasil. Namun BMT harus tetap 

memperhatikan faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi ancaman 

dalam menggoyangkan stabilitas likuiditas. Untuk mengantisipasinya, 

BMT harus melakukan analisis dan evaluasi terhadap sistem yang 

diterapkan serta kondisi keuangan. Kepala Capem dapat melakukan 

monitoring secara komprehensif terhadap semua komponen dalam BMT 

UGT Sidogiri Capem Bulak. 

2. Sumberdaya manusia, tidak dapat dipungkiri merupakan aset paling 

penting bagi BMT UGT Sidogiri Capem Bulak dalam menggerakkan 

seluruh operasional BMT. Oleh karenanya, BMT dapat meningkatkan 

kualitas karyawan melalui pendalaman pengetahuan terhadap produk dan 

manajemen serta pembinaan yang menyeluruh sehingga dapat memastikan 

bahwa orang-orang dalam yang bekerja tersebut adalah yang benar-benar 

paham terhadap mekanisme operasional dan pelayanan. 


